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Abstrak 
Dalam bahasa Jepang terdapat verba yang menyatakan keberadaan suatu benda, 
baik benda hidup maupun benda mati. Verba yang menyatakan keberadaan ini terdiri 
dari dua macam verba, yaitu  verba aru  dan verba iru.  Dalam pemakaiannya, keduanya 
memiliki makna yang sama, yaitu ‘ ada’, tetapi memiliki fungsi yang berbeda. Pemakaian 
keduanya merupakan salah satu permasalahan yang cukup sulit dipahami oleh pembelajar 
bahasa Jepang, terutama pembelajar tingkat dasar. 
 
Kata kunci : Joutaidoushi, Aru, Iru, Bunpousei 
 
 
1.Pendahuluan 
Salah satu fungsi bahasa untuk meng- 
adakan kerjasama dan saling berhubungan 
antaranggota masyarakat. Bahasa meru- 
pakan alat atau perantara untuk memahami 
maksud pembicaraan seseorang. Salah satu 
cabang ilmu yang mempelajari barbagai 
aspek kebahasaan adalah linguistik. Fokus 
perhatian linguistik adalah bahasa, baik ba- 
hasa lisan maupun tulisan. Sintaksis meru- 
pakan salah satu cabang ilmu linguistik 
yang mempelajari struktur danunsur-un- 
sur  pembentuk  kalimat.  Sintaksis adalah 
telaah mengenai pola-pola kalimat yang 
digunakan sebagai sarana untuk meng- 
gabungkan kata demi kata menjadi kalimat 
yang membentuk makna. Dalam bahasa 
Jepang, verba merupakan kelas kata yang 
memiliki peran penting dalam pemaknaan 
kalimat, terutama dalam menentukan kala, 
aspek, modalitas, dan kategori gramatikal 
lainnya. Salah satu verba yang memiliki 
kekhasan yang berhubungan dengan ka- 
tegori gramatikal adalah verba aru dan iru 
yang menyatakan keadaan, yang dalam ba- 
hasa Jepang dikenal dengan istilah joutai 
no doushi. 
 
2.KajianTeori 
Verba (doushi) adalah salah satu 
kelas kata yang menyatatakan aktivitas, 
keaadaan  atau  keberadaan  atau  keaadan 
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sesuatu. Doushi dapat mengalami konju- 
gasi  dan  dengan  sendirinya  dapat  men- 
jadi predikat (Nomura, 1992:158). Doushi 
merupakan kelas kata yang dapat berdiri 
sendiri, mengungkapkan aktiitas, perbua- 
tan, atau keberadaan, dapat membentuk 
bunsetsu (klausa) walaupun tanpa bantuan 
kelas kata lain, dapat menjadi predikat, 
bahkan dengan sendirinya memiliki po- 
tensi menjadi sebuah kalimat. Verba erat 
kaitannya dengan kategori gramatikal yang 
berhubungan dewnganpredikat, yaitu as- 
pek. Aspek merupakan kategori gramati- 
kal dalam verba yang menyatakan kondisi 
suatu perbuatan atau kejadian apakah baru 
dimulai, sedang berlangsung, sudah selesa, 
atau berulang-ulang. 
Jenis verba yang menentukan   as- 
pek dapat dibagi menjadi empat macam, 
yaitu  verba  yang  menyatakan  aktivitas 
atau kejadian (keizokudoushi), verba yang 
menyatakan suatu aktifitas atau kejadian, 
mengakibatkan terjadinya suatu perubahan 
dalam waktu singkat (shunkan doushi), 
verba yang menyatakan keadaan sesuatu, 
jika dilihat darititik tertentu, sama sekali 
tidak akan terlihat terjadinya suatu peruba- 
han (joutai doushi), dan verba yang me- 
nyatakan keadaan sesuatu secara khusus, 
dan selalu dinyatakan dalam bentuk sedang 
(danyonshu-doushi) (Sutedi, 2008: 94). 
Aru   dan iru   termasuk ke dalam 
joutai no doushi yang menyatakan ke- 
beradaan suatu benda, berarti ada. Dalam 
kategori gramatikal, aru   dan iru   terma- 
suk ke dalam kategori gender (sei). Gen- 
der dalam bahasa Jepang dibagi menjadi 
duamacam, yaitu gender alami (shizensei) 
dan gender gramatikal (bunpousei). Gen- 
der alami berhubungan dengar perbedaan 
laki-laki (kare) dan perempuan (kanojo) 
atau jantan (mesu) dan betina (osu). Dalam 
bahasa Inggris terdapat tiga jenis gender 
alami, yaitu he, she,  dan it. 
Gender gramatikal dalam bahasa 
Jepang dikategorikan berdasarkan tipe pe- 
rubahan nominanya, yaitu nomina yang 
termasuk ke dalam kategori benda hidup 
(seibutsu) dan nomina yang termasuk ke 
dalam kategori benda mati (museibutsu). 
Keberadaan nomina yang berupa benda 
hidup ditandai dengan verba aru,  sedang- 
kan keberadaan nomina yang berupa benda 
mati ditandai dengan erba iru. 
 
3.Pembahasan 
a.Fungsi Verba Aru 
Aru berfungsi menyatakan ke- 
beradaan benda mati dan benda hidup. Sep- 
erti pada contoh kalimat-kalimat berikut. 
(1)       
Koizumi,1993:114) 
Asokoni sakura no ki ga aru. 
‘Di sana ada pohon Sakura.’ 
(2)       
Koizumi,1993:114) 
Asokoni hito ga iru. 
‘Di sana ada orang.’ 
 
 
Kalimat (1) menyatakan keberadaan 
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benda mati, yaitu pohon sakura. Ke- 
beradaan benda mati tersebut ditandai oleh 
verba aru. Sedangkan pada kalimat (2), un- 
tuk menyatakan keberadaan benda hidup, 
yaitu keberadaan orang di suatu tempat 
yang ditandai oleh verba iru. Tetapi pada 
dongeng sering ditemui pemakaian aru un- 
tuk menyatakan keberadaan mahluk hidup, 
seperti pada contoh kalimat berikut. 
3      
Iwaoka, 1993:93) 
Mukashi, ojiisan to obaasanga 
arimashita. 
‘Dahulu kala, hiduplah seorang ka- 
kek dan seorang nenek.’ 
Aru  (arimashita)  pada  kalimat  di 
atas dapat digunakan karena pada zaman 
dahulu, pemakaian aru biasa digunakan 
untuk menyatakan keberadaan seseorang. 
Dengan demikian, untuk menyatakan ke- 
beradaan seseorang atau binatang pada 
cerita dongeng digunakan aru. 
Selain menyatakan benda mati atau 
benda hidup,   aru   juga berfungsi untuk 
menyatakan kepemilikan seseorang terha- 
dap suatu benda baik benda mati maupun 
benda hidup. 
 4               
(Iwaoka, 1993:93) 
Watashiniwa aniga futari arimasu. 
‘ Saya mempunyai dua orang 
kakak laki-laki. 
(5)    
Watashiniwa aniga futari arimasu. 
‘ Saya mempunyai dua orang kakak 
laki-laki. 
Pada umumnya, aru  digunakan un- 
tuk menyatakan kepemilikan   benda mati, 
tetapi adakalanya aru digunakan untuk me- 
nyatakan kepemilikan benda hidup yang 
dianggap memiliki hubungan dekat, seperti 
keluarga, yaitu adik, kakak, dan sebagainya. 
Aru juga menyatakan adanya kepas- 
tian akan suatu hal, seperti pada contoh 
kalimat-kalimat berikut. 
(6)                  
(KPBJD:1998:36) 
Asa kara netsu ga atte karada ga darui. 
‘Karena sejak pagi demam, 
badan terasa lemah. 
 
(7)       
(Iwaoka:1993:92) 
Hikouki ga deru medeni, mada ni 
jikan aru. 
Masih ada waktu dua jam sampai 
pesawat berangkat. 
 
Aru pada kalimat (6) menyatakan ad- 
anya kepastian tentang keaadan tubuh pem- 
bicara yang terkena demam sehingga mem- 
buat badannya lemah. Perubahan kondisi 
badannya yang menjadi lemah tersebut su- 
dah dipastikan karena demam yang sedang 
dideritanya. Aru pada kalimat (7) menunjuk- 
kan kepastian asanya sisa waktu selama 2jam 
sampai jadwal pesawat berangkat. 
Fungsi lain aru   adalah menunjuk- 
kan jumlah suatu benda atau hal. 
Wahana, Vol. 1, No. 10, Ganjil, Tahun Akademik 2015/2016 ISSN 0853-5876 
4 
 
 
 
 
(8)                  
(KPBJD:1998:37) 
Shimekiri made ato isshuukan aru. 
‘ Sampai batas akhir masih ada 
satu minggu lagi.’ 
 
(9)   
(KPBJD, 1998:37) 
Nijuu kiromo aru nimotsu o hitori 
de hakonda. 
‘ Mengangkat bagasi seberat 20 kg 
seorang diri.’ 
 
Aru  pada kalimat (8) menunjukkan 
jumlah waktu yang masih tersisa  sampai 
batas akhir waktu yang telah ditentukan. 
Kemudian pada kalimat (9), aru  menun- 
jukkan adanya jumlah berat suatu barang 
seberat 20 kilo gram yang diangkat seorang 
diri oleh pembicara. 
Aru   juga menyatakan diadakannya 
atau berlangsungnya ssuatu hal atau peri- 
satiwa tertentu, seperti pada contoh kali- 
mat berikut. 
(  1  0  )            
(KPBJD:1998:37) 
Raishuu gakkou de undoukai ga aru. 
‘ Minggu depan akan diadakan 
pekan olahraga di sekolah.’ 
 
( 1 1 )         
(Matsuura, 1994:31) 
Kinou, Hanako no kekkonshiki ga atta. 
Kemarin dilangsungkan resepsi per- 
nikahan Hanako. 
Pada kalimat (10), aru menunjukkan 
diadakannya pekan olahraga di sekolah 
pada minggu depan. Kemudian pada ka- 
limat (11), aru menunjukkan dilangsung- 
kannya suatu peristiwa, yaitu resepsi per- 
nikahan Hanako. 
Selain itu, aru  juga digunakan un- 
tuk menyatakan terkandungnya suatu hal 
dalam suatu benda atau barang, seperti 
pada contoh-contoh kalimat berikut. 
(12)      
(Iwaoka:1993:92) 
Sashimi ni bitamin ga aru. 
‘Di Sashimi terkandung vitamin.’ 
Aru juga digunakan untuk   menya- 
takan kemungkinan terjadinya suatu hal. 
 
(13)                 
(Matsuura, 1994:32) 
Kono byouki de shinukoto ga aru. 
‘ Ada kemungkinan meninggal 
karena penyakit ini.’ 
 
b.Fungsi Verba iru 
Sama seperti halnya fungsi verba aru, 
verba iru juga digunakan untuk menyatakan 
keberadaan benda, namun yang membe- 
dakan keduanya, jika verba aru  digunakan 
untuk menyatakan benda mati, sementara 
verba iru  digunakan untuk menyatakan ke- 
beradaan benda bernyawa., seperti pada con- 
toh kalmat-kalimat berikut. 
 
(14)                  
(KPBJD, 1998:386) 
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Shirokuma wa hokkyoku dake ni 
iru doubutsu da. 
‘ Beruang putih adalah binatang 
yang tinggal di kutub utara saja.’ 
 
(15)            
(Tanaka, 2008:82) 
Miraa san wa kaigishitsu ni imasu. 
‘Miller ada di ruang rapat.’ 
 
 
Kalimat (14) dan (15) menunjukkan 
fungsi iru   yang menyatakan keberadaan 
benda bernyawa, yaitu binatang ‘Beruang 
putih’ yang  berada  di  Kutub  Utara  dan 
seorang bernama ‘Miller’yang berada di 
ruang rapat. 
Namun, verba iru   juga dapat digu- 
nakan untuk menyatakan  keberadaan benda 
mati. Benda mati yang dimaksud adalah ben- 
da mati  yang bisa bergerak dengan sendiri- 
nya menyerupai benda hidup, seperti robot. 
 
(16)           
(Matsuura, 1994:812) 
Koujou ni santai no robotto ga iru. 
‘ Di Pabrik ada tiga robot.’ 
 
 
Iru   juga digunakan untuk me- 
nyatakan keberadaan benda mati atau se- 
suatu yang bisa bergerak dengan bantuan 
tenaga manusia, seperti pada contoh kali- 
mat-kalimat berikut. 
 
(17)     
 (Iwaoka, 1993:93) 
Niban noriba ni kuukouikinobasu ga iru. 
‘ Di Halte bus line dua terdapat bis 
yang menuju ke bandara.’ 
 
(18)      
(Iwaoka, 1993:93) 
Soochou wa eki niwa takushii ga inai. 
‘Pagi buta, tidak ada taksi di depan 
stasiun.’ 
 
Pada contoh kalimat (17) dan (18) 
menunjukkan adanya benda mati yang 
bergerak karena bantuan mahluk hidup, 
yaitu manusia. Sudut pandang kalimat (17) 
dan (18) berfokus pada benda hidup yang 
menggerakkan benda mati tersebut, se- 
hingga menggunakan verba iru. 
 
4.Penutup 
Verba aru dan iru memiliki fungsi un- 
tuk menerangkan keberadaan benda. Pada 
dasarnya fungsi aru untuk menyatakan ke- 
beradaan benda mati dan fungsi iru untuk 
menyatakan keberadaan benda hidup. 
Selain untuk menyatakan keberadaan 
benda mati aru memiliki fungsi untuk me- 
nyatakan keberadaan mahluk hidup yang 
memiliki hubungan dekat atau kerabat sub- 
jek kalimat. Selain itu, berfungsi juga un- 
tuk menyatakan jumlah, dilaksanakannya 
suatu kegiatan, menyatakan kemungkinan 
terjadinya suatu hal. 
Selain untuk menyatakan keberadaan 
benda hidup atau bernyawa, iru  juga ber- 
fungsi untukmenyatakan keberadaan benda 
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mati yang dapat bergerak  sendiri maupun 
bergerak dengan bantuan tenaga manusia. 
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KONSTRUKSI IDENTITAS DIRI BAGI RELAWAN TAMAN 
BACAAN MASYARAKAT DALAM MENYELENGGARAKAN 
KEGIATAN PENDIDIKAN NONFORMAL 
DI TAMAN BACAAN MASYARAKAT DI JAKARTA 
 
(Studi Fenomenologi Mengenai Kontruksi Identitas Relawan Taman Bacaan 
Masyarakat di TBM Rumah Baca Zhaffa, TBM Kampung Buku, dan TBM 
Roemah Poestaka di Jakarta) 
 
Feri Ferdinan Alamsyah2 
 
 
Abstrak 
Tujuan studi ini adalah untuk mengetahui konstruksi identitas relawan TBM dalam 
menyelenggarakan kegiatan pendidikan non formal di TBM, konsep diri relawan TBM 
dan mengetahui motif relawan TBM menggelar kegiatan pendidikan non formal di TBM. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa identitas Relawan TBM pada individu mun- 
cul ketika individu tersebut melihat gejala sosial, yakni minimnya kebiasaan membaca, 
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